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ABSTRAK 

 

Nama    : dr. Erwi Saswita 

Program Studi  : PPDS THT-KL 

Judul Tesis                  : Perbedaan Hasil Pemeriksaan Fungsi Pendengaran dengan 

Distortion Product Otoacoustic Emission  Akibat Pajanan 

Bising Senjata  pada Prajurit TNI Angkatan Darat 

 

Latar Belakang : Gangguan pendengaran akibat bising dapat terjadi akibat 

pajanan  intens dan tiba-tiba  atau  pajanan kontinyu jangka lama dengan  level 

kebisingan yang  tinggi. Prajurit TNI merupakan pekerjaan yang sering berkontak 

dengan senjata. Gangguan pendengaran akibat bising senjata sering tidak disadari 

oleh penderita sehingga dapat mengganggu pekerjaan dan lingkungan sosialnya. 

Tujuan: Mengetahui perbedaan hasil pemeriksaan fungsi pendengaran dengan 

distortion product otoacoustice emission  akibat pajanan bising senjata  pada 

prajurit TNI Angkatan Darat. Metode: Jenis penelitian ini adalah studi 

eksperimental dengan pre and post test group design pada satu kelompok subyek 

penelitian dengan pemeriksaan fungsi pendengaran menggunakan Distortion 

Product Otoacoustic Emission  (DPOAE) dan analisis hasil dengan uji T tes. 

Hasil: Intensitas rata-rata letusan senjata senapan serbu (SS)1 adalah 107,04 dB.  

Nilai rerata amplitudo SNR DPOAE sebelum bising letusan senjata lebih tinggi 

dari pada 24 jam sesudah bising senjata yang secara statistik tidak terdapat 

perbedaan yang bermakna. Begitu  juga dengan nilai rerata amplitudo SNR 

DPOAE antara sebelum bising dengan hari ke-7 sesudah bising senjata. Perbedaan 

ini tidak bermakna secara statistik. Kesimpulan: Penurunan rerata amplitudo 

SNR DPOAE sebelum bising letusan senjata dan sesudah bising letusan senjata 

tidak bermakna secara statistik. 

 

Kata kunci: Gangguan pendengaran akibat bising, Distortion Product 

Otoacoustic Emission, Ear plug dan Ear muff. 
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ABSTRACT 

 

 

Name                      : Erwi Saswita, MD 

Study Program        : Otorhinolaryngology Head and Neck Surgery 

Title                          : Differentiation  results of  Examination hearing function with 

Distortion Product Otoacoustic Emission due  impact noise exposure 

in Army Soldiers 

 

Background: Noise induces hearing occur due to short term and intense  exposure or long-

term continuous exposure with high noise levels. Army soldiers are jobs that often come into 

contact with weapons. Hearing loss due to impulse noise cause by weapon is often not 

realized by the patient so that it can interfere with his work and social environment. Purpose: 

To differenciated auditory function examination with autoacoustice emission distortion 

products due to impulse noise exposure  of weapons in the army. Method: This research is 

experimental with a pre and post test group design study in one group of subjects with 

auditory function examination using Otoacoustic Emission Product Distortion (DPOAE) and 

analysis of results with a T test. Result: The average intensity of assault rifle (SS) 1 eruptions 

is 107.04 dB. The mean value of DPOAE SNR amplitude between before gun eruption noise 

is higher than 24 hours after weapon noise which is not statistically significant. Likewise with 

the average DPOAE SNR amplitude value between before and the 7th day after gun noise. 

This difference is not statistically significant. Conclusion: There was a decrease in  SNR 

DPOAE before and after impuls noise was not statistically significant. 

 

 

Keyword: Noise Induce Hearing Loss, Distortion Product Otoacoustic Emission, Ear plug 

and Ear muff. 

 


